IMPLEMENTASI METODE UMMI DALAM PEMBELAJARAN
MEMBACA AL-QUR’AN PADA RUMAH TAHFIDZ AL-QUR’AN
FATIHA KARIMA BANGUNTAPAN BANTUL

SKRIPSI

Diajukan Kepada Proyzam.5tudi Penaidika’t Agama Islam Fakultas Agama Islam
Universitas Alma /ta Ur tuk Memenu a Sebagian Syarat Guna Memperoleh Gelar
Sorjana Strata Satu (S1)

Disusun Oleh:
Nia Juwita Purnika Sari

NIM 171100376

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS ALMA ATA
YOGYAKARTA
2020



ABSTRAK

Nia Juwita Purnika Sari: Implementasi Metode Ummi.Dalam
Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Pada Rumah Tahfidz Al-Qur’an Fzuia
Karima Banguntapan Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Progam ctudi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas Alma
Ata Yogyakarta 2020.

Latar belakang penelitian ini au2ar pentingnya metoae pengajaran
Al-Qur’an kepada anak-anak, terleb i\»ateri yang <iihaca adalah rangkaian
kata-kata berbahasa Arab yang Linyak bert=a>sistem bunyi dan
penulisannya dengan bahasa. ind'oresid. Unte'c.memudahkan anak dalam
belajar Al-Qur’an dengan bk perlu menggunckan metode yang cocok
dalam pembelajarannya. r:da dasarnya.oengajaran Al-Qur’an dapat
dilakukan melalui beberapz inetode. Solai==wnya adalah metode ummi.
Metode ummi adal=2 metode pembelajal in Al-Qur’an yang menggunakan
pendekatan baha2a ibu,. yang mana pendekatan bahas ini mengandung 3
unsur: Direct [4etiiu!, Repeatatic:; dan Kasih sayang yang tulus. Selain
itu metode Ummi.miemiliki 3 motty yang dipegang teguh, yakni mudah,
menyenana.ian, ran menyeatin nati. Permasalahan penelitian ini adalah
Bagair ana implemen*.:i metrde ummi dalam pembelajaran membaca Al-
Qur'an pada rumah tahfia. fatiha karima Banguntapan Bantul. Penelitian
in1 “hortujuan unetk mengetahui  Implementasi Metode Ummi  Dalam
Pernbeiajaran 'Mlemhaea Al-Qur’an Pada Rumah Tahfidz Al-Qur’an Fatiha
Kari:na Bargetiapar Bantul.

Mew'te penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif
deskrintif: Suuyek penelitian ini adalah Kepala Yayasan Metode Ummi,
Koordinator Metode Ummi, Guru Metode Ummi, Siswa Metode Ummi.
Teimik nengumpulan data yaitu Observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik keabsahan data dilakukan dengan triangulasi. Teknik analisis data
;ang digunakan dengan cara reduksi data, penyajian data dan penarikan
xasimpulan.

Hasi penelitian Implementasi Metode Ummi Dalam Pembelajaran
Membaca Al-Qur’an Pada Rumah Tahfidz Al-Qur’an Fatiha Karima
Banguntapan Bantul yakni: (1) Penerapan metode Ummi dalam
pembelajaran Al-Qur’an sudah sudah mengikuti seperti yang ada dalam
panduan metode Ummi. Seperti: Dalam pelaksanaannya siswa
dikelompokkan sesuai dengan tingkat kemampuannya, guru yang
mengajar ummi harus menguasai materi dan metodologi pengajaran
Ummi, materi yang diajarkan mengacu pada buku yang sudah disediakan
oleh Ummi Foundation, dalam pengajarannya menggunakan teknik
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klasikal dan individual dan dibantu dengan alat peraga Ummi, kemudian
untuk evaluasinya terdiri atas tes pelajaran, tes kenaikan jilid, dan tes
akhir/munaqosah. (2) Faktor pendukungnya yakni yayasan Fatiha
Karima,UMDA(Ummi Daerah Yogyakarta), Orang tua, Guru. Faktor
penghambat yakni kemampuan yang bervariasi, perizinan yang melebihi
batas maksimal dan udzhurnya pengajar.

Kata Kunci: Implementasi, Metode Ummi,
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan adalah suatu proses terhadap anak didik berlangsuig s:mpai
anak didik mencapai pribadi dewasa susila. Proses ini berlangsur;-dalam jangka
waktu tertentu. Ketika anak didik sudah mecapat pribadi dewasa susila, maka
sepenuhnya ia mampu bertindak sendiri. ‘sagr kese atteraai hidupnya dan
masyarakatnya.® Hal ini sebagaiman da'4am rumusan @1jua Pendidikan Nasional
yang ditegaskan dalam Undang-- Undang RI.No 29 Tahun 2003 tentang sistem

Pendidikan Nasional Pada‘cab Ili nasal 4 yang a rumuskan sebagai berikut:

Pendidikan N2sionai  berfunyst  p.engembangkan kemampuan dalam
membentu:: wata: serta peiiae 2t bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencersase ariehidupan bar gsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta digik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuv'an. ¥Yar,g Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
raanari, dan menyadi warga Negara yang demokratis serta tanggung
iguvab

Pendi‘‘ikzn Agama Islam yaitu pendidikan yang berdasarkan pokok-pokok
dan kajiaiw'<a1.an asas, yang meliputi ayat-ayat Al-Qur’an, Hadist, dan kaidah-

kaida “ketuhanan, muamalat urusan pribadi manusia, tatasusila dan ajaran

akek ®

YHasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2009).

2Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional Dan
Penjelasnnya (Jakarta: Citra Umbara, 2003).

¥ Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2001).



Umat manusia telah di anugerahi oleh Allah SWT mukjizat yang sangat
besar berwujud Al Qur’an. Al Qur’an adalah Firman Allah SWT yang bersifat
(berfungsi) mukjizat (sebagai bukti kebenaran atas kenabian Muhammad SAW)
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang tertulis di dalam N'us ia:-
Mushaf, yang dinukil( diriwayatkan) dengan jalan mutawatir, dan mer.zhacanya

dipandang beribadah.*

Al-Qur’an merupakan petunjuk dar. Allah SWT . con20na dipelajari akan
membantu manusia dalam menemu<an “ilai-nilai yarq & pat dijadikan sebagai
pedoman bagi penyelesaian berhaga.. oroblematikea: ke'iidupan, dan juga sebagai
pedoman manusia untuk m.cacari itik terang dar. kebahagiaan yang diridhoi Allah
SWT baik di dunia maupun di ¢khi=at Selain itu Al-Qur’an juga dapat
menjadikan pikirai., rase, dan karse maiidsia mengarah kepada realitas keimanan
yang dibutiir bagi ketentramen hidup pribadi dan masyarakat bagi siapa saja

yang mau meaghayati an 12ngamalkan.’

Terampi! “dalaiiinembaca Al-Qur’an menjadi kemampuan paling dasar
yang harus Cuwirikicoleh umat islam. Langkah awal untuk mendalami Al-Qur’an
dan Hadist audiah dengan cara membacanya dengan baik dan benar, seseorang
yang membaca  Al-Qur’an  disunnahkan membacanya dengan tartil, yaitu
merbaca Al-Qur’an dengan terang dan jelas. Sebagaimana kalam Allah SWT

dalam Q.S Al-Muzammil ayat 4 yang berbunyi:

* Zuhdi Masjfuk, ‘Pengantar Ulumul Qur’an’ (Surabaya, Karya Abditama, 1997).
> M Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat
(Mizan Pustaka, 1996).
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“Atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al-Qur’an dengan perlahan-lahan.”

(QS. Al-Muzamil:4).

Makna membaca Al-Qur’an dengan tartil dalam surah Al-Mucan.’! diatas
diperintahkan bahwa Dalam Al-Qur’an secara perichan-lahan, samb'!

memperhatikan huruf- huruf dan baris.

Mempelajari dan memahami i1 Al-Qur ciwsirta  mengamalkannya
merupakan suatu ibadah yang.berr. 'ai sangat tirizqi. 3elajar Al-Qur’an adalah
sebaik — baik orang musli>a dan mengajarkan + 1-Qur’an kepada orang lain juga
sebaik — baik orang misli=i; kedua hz tereabut sama-sama baik, akan tetapi lebih
baik dan utama ‘ka seseorang i11eryZabungkan keduanya. Maksudnya orang
tersebut bel?iavwcara membaca “Al-Qur’an sekaligus mengajarkan kepada orang
lain apa'yany dipelajari=ya.Orang yang mengajarkan Al-Qur’an harus mengalami
tabdpar-whapan bela'ar, torlebih dahulu.® Pembelajaran Al-Qur’an yang baik
membutuhkar sebuaisistem yang mampu menjamin mutu setiap anak atau orang
yang belaiar ‘meribaca Al-Qur’an agar cepat dan mudah membaca Al-Qur’an

seca = haik dan benar.

Pada realitanya banyak umat islam yang hanya sekedar dapat membaca Al-
Qur’an saja tanpa memperhatikan hukum bacaan dalam membaca Al-Qur’an,

keadaan ini tak hanya terjadi dikalangan umat islam yang awam saja selain itu

® Ummi Hasanah dan Alik Richatul Jannah, ‘Jurnal Pendidikan Islam’, Jurnal Pendidikan
Islam, 1.2 (2017), 160-72.



para pelajar, kaum intelektual. Kenyataan diatas memberikan gambaran bagi
orang yang beragama islam dituntut untuk mempelajari Al-Qur’an, karena itulah
pembelajaran Al-Qur’an diberi sejak dini di lembaga-lembaga pendidikan mulai
dari tingkat dasar sampai tingkat menengah. Dalam proses belajar memb.ca ~:-
Qur’an, khususnya yang dilaksanakan pada lembaga pendidikan formai:dan non
formal terdapat beberapa komponen yang menipengaruhi, antar: lain adalah

metode.

Untuk memudahkan anak calar” belajar Al-2ui’in dengan baik perlu
adanya metode yang cocok deiem pambelajaran. v Aetode merupakan suatu cara
kerja yang sistematis untvr.mem idahkan pelak:anaan kegiatan dalam mencapai
suatu tujuan.” Dalam.£roo&s Delajar menesjer, metode merupakan komponen yang
sangat berpengaru: terliadap proces uun hasil pembelajaran. Maka dari itu,
seorang gurs c'w pengajar aitharenkan mampu dalam menguasai berbagai macam
metode” ssroa. kemaqipuan.  dalam  menggunakan metode ketika proses

peinbe aja.dn.

Ada “eferara metode dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an terdiri
dari: Metoac Qiro’ati, Metode Iqro’, Metode Al-Baghdadi, Metode Ustmani,
Metoae. ,A-Barqy, dan Metode Ummi. Salah satu metode dalam pengajaran
merauaca Al-Qur’an yang berkembang saat ini adalah metode Ummi. Ummi
Foundation hadir ditengah-tengah banyaknya metode lain yang sudah ada, metode

ummi mencoba mengambil positioning sebagai mitra terbaik sekolah atau

" Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode Dan Teknik Pembelajaran
Agama Islam (Bandung: Refika Aditama, 2009).



lembaga pendidikan dalam menjamin kualitas baca Al-Qur’an siswa-siswi mereka
dan diperkuat dengan metode yang mudah, cepat namun berkualitas.® Strategi
yang digunakan agar ummi foundation tumbuh cepat adalah dengan
memberdayakan SDM daerah sehingga mereka bisa mengembangkan me’ouz
ummi diwilayah masing-masing sistem meanagemen mutu terus aikeri:hangkan

agar tetap terjaga kualitas proses dan produknya =eiring dengan s7iring dengan

tumbuh pesatnya pengguna metode ummi.®

Program yang ditawarkan cleh ’/etode Umiat vabrupakan dasar utama
untuk membantu lembaga dan zwru alam meningketkai kemampuan pengelolaan
dan pembelajaran Al-Cu’an ecara efektii. mudah, menyenangkan dan
menyentuh hati. Dari [‘esziuiuhan prcgranitersebut menjamin setiap guru mampu
memahami metoun. pergajaran \l-yu’an serta langkah-langkah penerapan
managemer ni0s yang efektif. “Melalui penerapan progra tersebut diharapkan
menjac: sistem dasar ydangmampu menjamin setiap lulusan SD/MI, TKQ dan
TFQ capal menerapkan-tacaan Al-Qur’an secara tartil dengan baik.’® Metode
Ummi adalak’ mziooc pembelajaran Al-Qur’an yang menggunakan pendekatan
bahasa 2. vaag mana pendekatan bahasa ibu ini mengandung 3 unsur: Direct
Metiiad . (Metode Langsung), Repeatation (Diulang-ulang), dan Kasih sayang tulus
(ro=adidik dengan cinta, sabar, dan kasih sayang tulus seperti kasih sayang ibu

repada anaknya). Selain itu, metode Ummi memiliki 3 motto yang dipegang

® Ummi foundation.org diakses tanggal 30 November 2019 pukul 20.05
9 -
Ibid.,
% Ummi Foundation, Modul Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi (Surabaya: Ummi
Foundation, 20016).



teguh, yakni mudah, menyenangkan, dan menyentuh hati.'* Dalam pengajarannya
Metode Ummi terdapat enam jilid untuk anak-anak, ada tiga jilid untuk dewasa,
serta buku tajwid dan gharib Al-Qur’an. Maka dari itu peneliti sangat tertarik
terhadap implementasi pembelajaran metode ummi untuk meningkatkan Haraun

Al-Qur’an terhadap anak-anak.

Rumah Tahfidz Al-Qur’an Fatiha Kari':.a22* guntapan, Kabupaten Bantul
merupakan salah satu lembaga pendicikan yang<.1aerggunakan metode
pembelajaran Metode Ummi. Den‘jan riaenggunakai.. iiicode tersebut berhasil
dalam meningkatkan kemampuan Ciswa membac? l-Qur’an dengan lancar.
Selain itu, dalam membacs Al-Qu:’an Metode Umnmi menggunakan patokan nada
rendah dan nada tingc' szca a bergarar:"Cehingga peneliti merasa ada hal unik
dari cara membaca. Al-Qur’an. deagun dilagukan(tartil). Tetapi peneliti belum
mengetahui~~cccara  jelas bageimana implementasi metode ummi dalam
pembe!yjarar,membacsAl-Qur’an pada Rumah Tahfidz Al-Qur’an Fatiha Karima
Banguitapan Barwl.. Maka dari itu peneliti memutuskan untuk menjadikan
Ruman Tahfidz “Al-Qur’an Fatiha Karima sebagai objek penelitian karena
lembaga«terseaut menggunakan metode ummi dalam pembelajaran Al-Qur’an,
serta-semakin bertambahnya murid pada setiap ajaran baru yang tertarik belajar
e, agama khususnya tahfidz. Sehingga peneliti perlu melakukan penelitian
wiadap implementasi Metode Ummi di Rumah Tahfidz Fatiha Karima

Banguntapan, Bantul.

1 Ummi Foundation.org di akses pada tanggal 30 November 2019 pukul 23.26



Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “IMPLEMENTASI METODE UMMI DALAM
PEMBELAJARAN MEMBACA AL - QUR’AN PADA RUMAH TAHFIDZ

AL - QUR’AN FATIHA KARIMA BANGUNTAPAN BANTUL”.

B. ldentifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang di atas j=.ulic ingin mengetai ui sejumlah
permasalahan penelitian yang sekiranya mei 371k untuk ¢telitr, agar memudahkan

penelitian ini maka perlu ada pembatasar. «nasalah sebaqaix 2rikut:

1. Implementasi Metode Umni uaiam Pemoeic;2tan Membaca Al-Qur’an di
Rumah Tahfidz Al-Ciur’a» Fatiha Karima yakni penerapan pembelajaran
membaca Al-Quron dongan meagguiiakan salah satu metode yang di
populerkan oler: wvizsruri dan A, usuf M.S dengan menggunakan pendekatan
ibu.

2. Uncursutama pemelzjaran Al-Qur’an dengan metode ummi, yakni hal-hal
perting  yang. twuan  dapat dipisahkan dengan pembelajaran dengan
menggun. ket maode ummi,

C. Rumusan Macalah
Scrdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian

ini ¢ aalah:

1. Bagaimana implementasi metode ummi dalam pembelajaran membaca Al-

Qur’an pada Rumah Tahfidz Al-Qur’an Fatiha Karima Banguntapan Bantul?



2. Apa faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi penerapan metode
ummi dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an pada Rumah Tahfidz Al-
Qur’an Fatiha Karima Banguntapan Bantul serta Solusinya?

D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang tela». dirumuskan, naka tujuan

pelaksanaan penelitian ini adalah sebaga werikut:

a. Untuk mengetahui dan menceskiiusikan bagaimaiic implementasi metode
ummi dalam pembelajasen mombaca Al-Qui’ar pada Rumah Tahfidz Al-
Qur’an Fatiha Karii.a Barijuntapan Bantul.

b. Untuk mengete av*iaitor penc ukiig dan penghambat yang mempengaruhi
penerapan_etod: ummi axlanpembelajaran membaca Al-Qur’an pada
Rumdi. vihfidz Al-Qur’ai.Fatiha Karima Banguntapan Bantul.

c. ~Jdntun. mengetaiai oolusi dari faktor penghambat dalam implementasi
melode urimi d=2'am pembelajaran pembelajaran membaca Al-Qur’an
pada Fumah rahfidz Al-Qur’an Fatiha Karima Banguntapan Bantul.

2. Kegunnan panelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang jelas
wntang  implementasi metode ummi  dalam  pembelajaran  pembelajaran
membaca Al-Qur’an pada Rumah Tahfidz Al-Qur’an Fatiha Karima

Banguntapan Bantul baik secara akademis maupun praktis.

a. Kegunaan akademis



1) Untuk menambah pengetahuan dan informasi tentang metode
pembelajaran Al-Qur’an sebagaimana yang telah diterapkan di lembaga
tersebut.

2) Dapat memberikan sumbangan untuk khasanah keilmuan, khtsus.iya
dalam penggunaan metode pembelajaran Al-Qur’an.

Kegunaan Praktis

1) Bagi peneliti, hasil penelitiai “ini “diharap’an. dapat menambah
pengetahuan dan pengalamon .o ngenai-.mewda - pembelajaran Al-
Qur’an.

2) Bagi siswa, siswadapc.* termotivasi uatuk dapat lebih giat dan semangat
dalam belaja” Al —Qu.’an.

3) Bagi ouru, ccudgai biban mmasukan dalam pelaksanaan kegiatan

pen‘aelzjaran Al-Cur’an, szhingga dapat mencapai hasil pembelajaran

yarg optimal.

B-gi lemh=yd, seoagai informasi penting yang dapat dijadikan bahan

pertiznbaiaan  dalam  memperbaiki dan meningkatkan kualitas

pelabe'2jaran Al-Qur’an dan selanjutnya dapat meningkatkan mutu

sekolah melalui out put peserta didik yang berkualitas.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan di Rumah Tahfidz
Fatiha Karima Banguntapan Bantul Tentany.Implementasi \‘etode Ummi
Dalam Pembelajaran Membaca Al-)ui’an Di Ruiaais Tahfidz Al-Qur’an

Fatiha Karima Banguntapan Bari:ul aapat disicptilkar, bahwa:

1. Implementasi MetCucwlriami Deiem Reinbelajaran Membaca Al-
Qur’an Di Rumch Tchfidz Al-Quron Fatiha Karima Banguntapan
Bantul besia'an s:suai par diean Jmmi Foundation. Tahapan-Tahapan
pembkalaiaran Al-Qur’ai anetode ummi dijabarkan sebagai berikut:
Terbekaan, Aperseps.. Penanaman Konsep, Pemahaman Konsep,
Kewrampiledatinan, Evaluasi dan Penutup.

2. Faktor' pe'diinung dan penghambat Implementasi Metode Ummi
Dolart Pombelajaran Membaca Al-Qur’an Di Rumah Tahfidz Al-
am’an Fatiha Karima Banguntapan Bantul.

a. Faktor Pendukung
1) Guru Pengajar Al-Qur’an
2) Yayasan Fatiha Karima

3) Orang Tua

4) UMDA (Ummi Daerah)

70
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b. Faktor Penghambat yang terjadi dalam Implementasi Metode
Ummi Dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Pada Rumah
Tahfidz Fatiha Karima Banguntapan yakni:

(1) Kemampuan siswa yang bervariasi

(2) Perizinan yang melebihi batas maksimal <a2. udznurnya

pengajar

c. Solusi Faktor Penghamk
Solusi faktor penghanbat \ang terjadi daiem Implementasi Metode
Ummi Dalam Famocigjaran Neiv22ca Al-Qur’an Pada Rumah
Tahfidz A'-Qu.’an Fatiha Karima Banguntapan adalah kemampuan
siswa “vano’ bervariasi Yakni dengan menambahkan jam
sen beizgaran kFagi ciswa yang memang kurang lancar dalam
meinbaca Al-Qur’an dan mengingatkan orang tua agar selalu

murojéah 2iniah.

B.. SARAMN
Dari 1asipenelitian yang telah dilakukan di Rumah Tahfidz Al-Qur’an
Fatiha Karima Banguntapan Bantul dapat memberikan beberapa saran

scbagai berikut:

1) Guru
a. Selalu memotivasi siswa agar selalu bersungguh-sungguh dan

semangat dalam belajar membaca Al-Qur’an
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b. Guru agar dapaat menekankan dirinya untuk terus menjadi teladan
yang baik bagi peserta didiknya, karena seorang guru pasti menjadi
cerminan yang baik bagi para peserta didik. Seperti haknya lebih
tertib dalam perizinan dan pengelolaan waktu pembe'araan
Metode Ummi.

2) Yayasan Fatiha Karima
Selalu memberikan pengawasa ' i:2nada gurusmaupun peserta didik

agar tidak melebihi batas peiizii «» dalam nemkbz2lcjaran.

3) Peserta didik
a. Peserta dici: harts selalu belajar membaca Al-Qur’an dengan
tekun, kaikke ika di yeyaswimaupun di rumah.
b. Pescrta didik harus seinig berlatih membaca Al-Qur’an supaya
senakin lancar daiaxm membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar

sesuai dziigai-kaidah ilmu tajwid.
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